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PENDAHULUAN

Indonesia telah memiliki budaya bisnis yang berkembang, terhadap banyak negara di dunia. Masyarakat
Indonesia memahami budaya dan psikologi pembangunan dan meneruskan gagasan yang sama dari satu
generasi ke generasi lainnya. Indonesia adalah salah satu negara yang berkembang cepat di Asia dan
menikmati pasar internasional di banyak negara dengan melakukan impor dan ekspor produk (Meutia
& Putra, 2017). Banyak peneliti telah berusaha untuk memahami psikologi dan sejarah di balik
kesuksesan bisnis di Indonesia. Indonsia menarik perhatian banyak orang sejak mencapai kemerdekaan
pada 1945, bertahun-tahun setelah sebagian besar negara di dunia sudah menjadi negara maju dan
industri. Secara lebih lanjut, beberapa tradisi dalam budaya Indonesia juga membantu pertumbuhan
bisnis karena masyarakat menggunakan norma-norma budaya yang ada di tempat kerja. Akibatnya, ada
kebutuhan untuk menciptakan apakah sifat psikologis dan historis suatu negara membantu
mengembangkan dalam hal bisnis dan organisasi. Sehingga, peneltian ini berupaya mengidentifikasi
perspektif psikologis dan historis di balik keberhasilan budaya bisnis di Indonesia.

Banyak peneliti yang telah meneliti berbagai hal tentang negara Indonesia. Namun, belum
mengembangkan apakah psikologi merupakan bagian dari faktor yang mempengaruhi kemakmuran
bangsa dalam segi bisnis yang melebihi negara-negara lain di dunia. Oleh karena itu, saat ini peneliti
akan menetapkan aspek psikologis yang menyebabkan perkembangan bisnis di Indonesia dalam
mengalahkan perusahaan lain di seluruh dunia dalam produksi. Psikologi menyangkut pikiran
masyarakat dan bagaimana mereka berperilaku dalam tindakan sehari-hari mereka. Oleh karena itu,
masyarakat Indonesia bergantung pada kegiatan yang dibangun oleh hubungan masyarakat sejak
bertahun-tahun yang lalu (Kuntoro et al., 2017). Sejarah perilaku masyarakat telah mengkondisikan
tindakan berorganisasi masyarakat dan bidang bisnis secara umum. Selain itu, sejarah telah memainkan
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peran penting dalam memastikan bahwa masyarakat tetap berada di jalur praktik bisnisnya. Perspektif
historis selalu mengingatkan tentang pola perilaku masyarakat dalam berkegiatan bisnis (Malik &
Handono, 2019). Dapat disimpulkan bahwa, studi ini akan menghubungkan antara aspek psikologi
masyarakat, sejarah, dan pandangan tentang praktik bisnis di negara ini.

Para peneliti juga telah berupaya memahami berbagai aspek budaya bisnis di Indonesia. Dalam dunia
akademis, beberapa inisiatif pendorong adalah adanya pengembangan bisnis yang sukses, tingkat
pertumbuhan yang tinggi, dan budaya bisnis yang berkembang. Akibatnya, dibutuhkan penetapan
faktor-faktor di balik keberhasilan praktik bisnis di negara ini. Psikologi melibatkan pemahaman pola
pikir masyarakat terkait perilaku mereka (Perneger, 2004). Oleh karena itu, pemahaman psikologi bisnis
dibutuhkan sebelum menetapkan apakah psikologi merupakan bagian dari faktor yang membantu
perkembangan bisnis di Indonesia. Di sisi lain, perspektif historis juga memainkan peran utama dalam
keberhasilan praktik bisnis di negara ini (Maringka & Rahmani, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini
akan membahas beberapa aspek yang diandalkan pengusaha untuk membuat keputusan dalam suatu
organisasi di Indonesia.

Pertanyaan penelitian dalam makalah ini akan mengarahkan arah penelitian. Selanjutnya, makalah ini
juga mencakup hal baru yang menggambarkan berbagai konsep yang gagal diidentifikasi oleh para
peneliti sebelumnya. Pendekatan teoritis adalah representasi dari teori-teori yang dapat diterapkan
dalam penelitian. Metodologi yang digunakan dalam makalah ini menggunakan sumber-sumber
sekunder untuk membangun konsep-konsep yang dibahas. Dibagian akhir, makalah ini mengusulkan
solusi untuk membahas tantangan yang dihadapi oleh perusahaan Indonesia.

Tujuan dari makalah ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengungkap fungsi perspektif psikologis di
balik praktik bisnis di Indonesia, dengan tujuan mengeksplorasi perspektif asli. Makalah ini
menggunakan sumber-sumber sekunder untuk mendapatkan informasi tentang topik tersebut dalam
rangka mengusulkan solusi terhadap tantangan yang dihadapi oleh perusahaan untuk mencapai
keunggulan kompetitif. Selain itu, data dikumpulkan melalui tinjauan dokumen, oleh karena itu, temuan
dalam penelitian sebelumnya dan manajemen dalam praktik bisnis di Indonesia, memberikan makna
kuratif kepada subjek yang dievaluasi (Bowen, 2009).
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Gambar 1: Rerangka Penelitian.
Makalah ini akan menjawab pertanyaan-pertanyan di bawah:
1. Apa sajakah perspektif psikologis dan historis di balik keberhasilan dan kegagalan praktik bisnis di
Indonesia?
2. Apa sajakah strategi yang tepat dalam membantu menciptakan keunggulan kompetitif bagi bisnis
di Indonesia?

TINJAUAN PUSTAKA

Maulana et al. (2018) telah melakukan penelitian kualitatif tentang cara penduduk Indonesia untuk
membangun kesejahteraan rakyatnya. Studi ini melibatkan pemahaman tentang aktivitas masyarakat
dengan menyelidiki berbagai generasi untuk mengembangkan aspek kesejahteraan. Masyarakat
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Indonesia dibentuk dari unsur-unsur kemakmuran seperti kebutuhan dasar, keluarga dan masyarakat,
penerimaan diri, dan spiritualitas. Pada akhirnya, markalah ini dapat membantu dalam memahami
karakteristik masyarakat Indonesia akibat mencakup sebagian besar hal yang menjadi perhatian
tersebut.

Sebuah negara yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar manusia dapat dengan mudah
bergantung pada perusahaan maju guna menyediakan kebutuhan bagi rakyatnya (Hendar et al., 2017).
Masyarakat dan keluarga di Indonesia tampaknya memiliki hubungan yang baik untuk membangun
negara mereka dengan mengambil bagian dalam kegiatan yang membantu setiap anggota masyarakat.
Negara ini juga memiliki budaya spiritual di mana masyarakat beragama percaya bahwa mereka dapat
memenuhi kebutuhan diri mereka dengan bekerja keras agar tetap sukses. Akibatnya, sumber-sumber
tersebut memberikan dasar bagi studi perspektif psikologis dalam keberhasilan organisasi di Indonesia.

Namun demikian, faktor penentu keputusan untuk menjadi wirausaha belum diterima oleh para
ilmuwan sosial, sehingga pekerjaan awal hanya berpusat pada karakteristik psikologis dan atribut
manusia, bertindak sebagai anteseden dari pengembangan usaha baru dan keberhasilan mereka. Selain
itu, sebagian besar peneliti membahas sistem pendidikan, pengaruh sosial-budaya dan ekonomi
memiliki dampak signifikan pada pertumbuhan perilaku kewirausahaan masyarakat tertentu (Ahamed
& Rokhman, 2015). Cunningham and Lischeron (1991) menunjukkan, “jika kita ingin memahami
mekanisme kewirausahaan, maka perlu mempertimbangkan peran individu dalam memicu mekanisme
tersebut. Hubungan antara variabel-variabel ini tidak diperiksa secara sistematis sesuai dengan
pengetahuan peneliti, belum lagi jika hasil terkait juga heterogen dan tidak koheren”. Lebih penting
lagi, hal itu bisa menyesatkan jika hanya berkonsentrasi pada kualitas kewirausahaan, ketika
karakteristik yang lebih proksimal diabaikan (Gartner, 1989). Pengusaha adalah individu dengan
toleransi ambiguitas tinggi (Koh, 1996; Sexton & Boman, 1985). Ia mampu mengambil hal yang tidak
diketahui, ingin mencoba, dan mengendalikan kebingungan (Acedo & Jones, 2007). Pengusaha
cenderung lebih toleran terhadap ketidakpastian daripada non-pengusaha (Sexton & Bowman, 1985).
Banyak aspek kewirausahaan terbukti menjadi prediktor dari sifat kepribadian (Shaver & Scott, 1991).

Karakteristik kepribadian, yang dikenal sebagai teori sifat, berkontribusi pada karakteristik pribadi
pengusaha. Karakteristik kepribadian dibagi menjadi beberapa kategori: pertama, prestasi. Kebutuhan
teori prestasi McClelland menunjukkan bahwa salah satu faktor psikologis utama yang mempengaruhi
perilaku wirausaha adalah kebutuhan akan prestasi. Individu dengan kebutuhan tinggi untuk berprestasi
memiliki insentif yang mendalam untuk berhasil, memiliki kecenderungan lebih untuk menjadi
pengusaha. McClelland (1961) mengemukakan bahwa individu dengan kebutuhan yang kuat untuk
berprestasi lebih mungkin untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, menetapkan tujuan yang
menantang dan berusaha untuk mencapainya melalui upaya mereka sendiri. Individu seperti ini sangat
dibutuhkan akan berkontribusi lebih banyak terhadap kewirausahaan (Tong, Tong & Loy, 2011).
Mereka memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan tugas-tugas yang menantang, dan
menemukan cara-cara inovatif untuk meningkatkan kinerja mereka (Littunen, 2000). Studi yang
dilakukan oleh Tong et al. (2011) menunjukkan bahwa kebutuhan untuk berprestasi adalah prediktor
terkuat dalam minat untuk berwirausaha. Kaijun dan Sholihah (2015) menyimpulkan bahwa
wirausahawan yang memiliki niat untuk berwirausaha akan lebih percaya diri dan mampu memahami
hambatan bisnis yang akan timbul.

Muluk et al. (2018) menunjukkan bahwa psikologi masyarakat Indonesia masih dalam tahap
pengembangan. Intinya, mereka menunjukkan fakta bahwa negara itu telah bergantung pada perspektif
barat. Namun, orang-orang telah berubah dengan bekerja melalui aspek psikologis asli yang telah
membuat mereka membangun budaya yang berpengaruh di negara ini (Echdar, 2015). Studi ini
menunjukkan bahwa psikologi bisnis Indonesia masih tergantung pada pandangan historis karena
sebagian besar masyarakat belum menemukan cara modern untuk memecahkan atau menjelaskan
beberapa fenomena. Artikel ini penting dalam makalah ini karena memberikan dasar bagi perspektif
psikologis masyarakat Indonesia. Para penulis mengusulkan bahwa para peneliti masa depan harus
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berusaha untuk memahami aspek-aspek psikologis baru yang bebas dari pemikiran lama dan
kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, Muluk et al. (2018) mengartikan penjelasan psikologis
tentang keberhasilan perusahaan di Indonesia.

Birokrasi Indonesia biasanya sangatlah rumit, sementara ada pengambilan keputusan yang sah
memungkinkan untuk dilakukan di tingkat yang lebih rendah, walaupun pada kenyataannya hal itu sulit
terjadi. Investor asing baru sering terkagum-kagum dengan kenyataan bahwa lisensi, izin atau aplikasi
penting harus melewati perizinan oleh eselon teratas dari sebuah perusahaan, pemerintah, dan
kementerian yang membutuhkan jangka panjang bahkan hanya untuk memutuskan keputusan yang
akan dibuat (Norway, 2017).

Sebagian besar pengusaha di dunia memiliki teori yang mendasari ide bisnis mereka. Di mana sebagian
besar argumen berasal dari para peneliti yang mempelajari bidang tersebut bertahun-tahun yang lalu
dan menerapkannya pada waktu yang berbeda di bidang yang sama. Salah satu teori yang telah ada di
bidang bisnis untuk waktu yang lama adalah teori McClelland yang juga disebut teori motivasi
berprestasi (Bhattacharjee & Chetty, 2019). Dengan teori ini, target pencapaian pengusaha
mengarahkan tindakan mereka dalam praktik bisnis. Gartner (1990) memperhatikan kurangnya inti
umum atau definisi area, dalam upaya menggambarkan kewirausahaan, dan melakukan survei Delphi
terhadap para cendekiawan, pemimpin bisnis, dan pembuat kebijakan.

Meskipun tidak ada konsep umum, akan tetapi terdapat delapan tema yang muncul, yaitu: pengusaha,
kreativitas, pengembangan organisasi, penciptaan nilai, laba versus nirlaba, kemakmuran, keunikan,
dan pemilik-manajer. Seperti terlihat di atas, sebagian besar pekerjaan akademis awal tentang
kewirausahaan berkonsentrasi pada karakteristik pribadi serta keberhasilan atau kegagalan pengusaha
dan perusahaan, sebagian besar sebagai hasil dari penelitian berbasis psikologi dan sosiologi. Sosiolog
organisasi telah berfokus pada populasi perusahaan dalam mempertimbangkan keberhasilan dan
kegagalan dalam perusahaan (Cooper & Anderson, 2005). Begitu para ekonom terlibat, ruang lingkup
penelitianpun melebar, akan tetapi tidak ada konsensus tentang batas-batas lapangan.

Sumber studi tentang individu dan tim berakar kuat dalam ilmu perilaku dan berfokus pada proses
'intrapersonal' pengusaha individu, yang mencakup pengetahuan budaya, identitas, perilaku, dan
penentuan nasib sendiri. Bias kognitif dan heuristik, dan konsep atribut adalah mekanisme kognisi
sosial yang telah mendapatkan perhatian terbesar dalam kewirausahaan. Dalam literatur tentang
psikologi sosial, 'atribusi' mengacu pada mekanisme kognitif yang dengannya orang membenarkan
perilaku mereka sendiri, tindakan orang lain, dan peristiwa dunia. Karya yang memberikan dasar untuk
teori atribusi adalah oleh Heider (1958), yang berpendapat bahwa perilaku adalah fitur dari individu
dan lingkungan eksternal (Mikulincer & Shaver, 2003). McClelland (1961) mencoba memasukkan
alasan psikologis dan sosiologis untuk pertumbuhan dan penurunan ekonomi. Dia menggambarkan
kewirausahaan sebagai salah satu dari empat faktor utama bersama dengan teknologi, pertumbuhan
populasi, dan pembagian kerja yang memungkinkan pembangunan ekonomi.

Tujuan organisasi di perusahaan dengan negara memiliki dampak mendalam pada cara orang bekerja
dalam organisasi. McClelland (1961) menjelaskan bahwa pencapaian yang dipikirkan oleh seorang
wirausahawan setelah periode tertentu membuat mereka merencanakan prioritas perusahaan. Teori ini
memainkan peran utama di berbagai perusahaan di Indonesia karena perusahaan telah menetapkan
tujuan yang harus dicapai dalam periode waktu tertentu. Pendekatan lain yang digunakan pengusaha
dalam pembentukan layanan mereka adalah teori locus of control Rotter. Teori ini memiliki dua aspek
yaitu internal dan eksternal locus of control yang tinggi. Lebih lanjut, Pengusaha harus fokus terhadap
lokus internal di mana hasil tersebut tergantung pada tindakan individu di berbagai perusahaan. Oleh
karena itu, populasi negara bergantung pada kerja keras setiap individu, untuk menghasilkan produksi
dalam jumlah besar di suatu perusahaan.

Penelitian sebelumnya telah melibatkan banyak orang di industri kewirausahaan dalam menetapkan
fakta di balik kesuksesan perusahaan di negara ini. Pengalaman orang-orang yang berpartisipasi dalam
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perusahaan akan merusak penghasilan perusahaan di negara tersebut (Huang et al., 2015). Makalah ini
telah menggunakan sumber literatur sekunder untuk menetapkan fakta di balik kesuksesan perusahaan
di Indonesia. Sumber-sumber ini, penting untuk menciptakan fakta bahwa banyak orang telah meneliti
rencana organisasi karena banyak investor ingin memahami rencana bisnis dan perilaku masyarakat
dalam berorganisasi di negara ini. Sebaliknya, banyak orang juga telah berusaha untuk memahami
budaya negara, sementara yang lain telah mencoba untuk membangun konsep psikologis di balik
kesuksesan perusahaan di negara ini (Hermawan & Loo, 2019). Oleh karena itu, saat ini penting
diketahui bahwa budaya masyarakat telah memainkan peran utama dalam memastikan bahwa mereka
telah mengambil bagian dalam pengembangan perusahaan. Selain itu, para peneliti juga menetapkan
bahwa psikologi juga berperan penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia.

ANALISIS DAN DISKUSI

Indonesia sebagai negara berpenduduk terbesar ke-4 di dunia belum menyadari aplikasi dan implikasi
dari perspektif psikologis modern dalam bisnis dan organisasi. Banyak peneliti telah melakukan
penelitian pada masyarakat Indonesia untuk memahami perilaku mereka dalam industri perspektifnya.
Banyak orang mengerti bahwa Indonesia adalah salah satu negara yang berkembang pesat (Blesia,
2017). Namun, ada banyak yang memahami mengapa negara tersebut belum mencapai tingkat
kesuksesan yang dinikmati oleh negara-negara seperti Amerika Serikat dan Cina. Selain itu, penelitian
telah membuktikan bahwa masyarakat merasa bahwa sejarah negara mereka memiliki efek jangka
panjang pada perekonomian negara. Perusahaan-perusahaan di negara ini, selalu memastikan bahwa
produksi sesuai dengan kebutuhan penduduk untuk menjaga ekonomi negara tetap bergerak dan
menciptakan keunggulan kompetitif dalam dunia bisnis di tingkat internasional.

Bisnis di Indonesia telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir sejak kemerdekaannya pada tahun
1945. Namun, Indonesia menghadapi tantangan kepemimpinan seperti banyak negara lain (Dingliana,
2019). Sebagian besar negara mengalami masalah dalam membangun ekonomi yang kuat karena
kesulitan yang mereka hadapi dalam politik. Oleh karena itu, Indonesia telah memiliki rezim dan
beberapa di antaranya telah memengaruhi pertumbuhan bisnis. Indonesia gagal bersaing dengan negara-
negara seperti Cina dan Amerika Serikat karena perspektif psikologis dan historis dalam populasinya.
Masyarakat Indonesia perlu mempelajari pemahaman psikologis modern tentang kewirausahaan untuk
membangun keunggulan kompetitif yang dibutuhkan pasar saat ini (Belenzon & Tsolmon, 2015).
Banyak orang di negara ini harus meninggalkan cara berpikir lama ketika memasuki dunia bisnis dan
menggunakan analisis teoritis modern untuk memahami arah kemajuan dalam bisnis dan organisas.

KESIMPULAN

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia dan memiiki perusahaan dan organisasi maju.
Namun, perspektif psikologis di negara itu tampaknya membuatnya gagal mencapai keberhasilan yang
layak. Banyak pengusaha tidak melibatkan perilaku psikologis dan historis dalam perusahaan dan
pekerja untuk memastikan bahwa mereka meningkatkan produksi. Selain itu, sejarah negara telah
mempengaruhi perkembangannya. Misalnya, Indonesia merdeka pada tahun 1945, bertahun-tahun
setelah banyak negara di dunia mendapatkan kemerdekaannya. Meskipun ada tantangan, perusahaan-
perusahaan di negara ini telah berkembang pesat dan menyediakan produksi yang sangat dibutuhkan
oleh negara. Perusahaan-perusahaan tersebut telah menghadapi tantangan di arena politik dan inflasi di
pasar selama bertahun-tahun. Masyarakat Indonesia perlu memiliki strategi yang dapat membuat negara
memiliki keunggulan kompetitif di dunia.

Penelitian ini dapat diterapkan dalam berbagai situasi di bidang bisnis. Banyak negara melewati
tantangan yang mungkin mirip dengan Indonesia. Oleh karena itu, penelitian tentang masalah yang
mempengaruhi negara Indonesia dan bagaimana orang-orang berusaha untuk memecahkan masalah
dapat mempermudah dalam menggunakan penelitian ini untuk diterapkan di negara-negara tersebut.
Penelitian ini dapat membantu investor di dunia untuk memahami negara-negara dimana mereka perlu
menginvestasikan modalnya. Dengan analisis perspektif psikologis sekelompok orang dapat membantu
peneliti memahami ideologi kelompok- kelompok semacam itu. Penelitian ini dapat diterapkan oleh
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mahasiswa yang ingin mempelajari berbagai aspek perkembangan ekonomi di dunia. Mahasiswa dari
berbagai fakultas seperti ekonomi, psikologi, dan ilmu politik dapat menganggap bahwa makalah ini
bermanfaat dalam penelitian mereka. Oleh karena itu, penelitian ini dapat diterapkan dalam banyak
aspek kehidupan karena telah menyentuh berbagai gagasan.
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